BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perencanaan merupakan proses memutuskan tujuan — tujuan apa yang

akan di kejar selama jangka waktu yang akan datang dan apa yang di lakukan
agar tujuan — tujuan itu dapat tercapai.'

Rencana keuangan suatu perusahaan perlu dibuat karena kompleksitas
dan persoalan yang dihadapi perusahaan semakin berat. Perencanaan
keuangan meliputi semua kebutuhan yang di perlukan dan jumlahnya masing
— masing. Masa depan yang tidak pasti dengan resiko yang mengancam
mengharuskan akurasi data dalam melakukan perencanaan keuangan.?

Perencanaan keuangan, termasuk di dalamnya adalah perencanaan
pembelanjaan atau anggaran merupakan hasil akhir dari rencana keuangan
suatu perusahaan berbentuk rencana formal yang dinyatakan dalam satuan
uang. Secara sederhana, anggaran keuangan adalah suatu rencana keuangan
sebagai sarana manajemen untuk keperluan perencanaan, koordinasi, dan
pengawasan yang mencakup kegiatan penyusunan dan pelaksanaan.

Seperti di sebutkan di atas, bahwa untuk melaksanakan tanggung
jawab manajemen, yaitu tugas - tugas perencanaan, koordinasi dan
pengawasan, seorang manajer keuangan dengan Anggaran keuangan dapat

mengetahui perbandingan antara rencana dengan hasil — hasil yang telah di
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peroleh. Disamping itu, manajer juga dapat melakukan telaah terhadap
kegagalan untuk selanjutnya mengambil tindakan koreksi terhadap kesalahan
yang telah di lakukan.

Anggaran tidak akan dapat di susun dengan baik bila perusahaan tidak
memiliki program yang jelas. Hal tersebut disebabkan karena setiap rupiah
yang akan di keluarkan dalam anggaran mengacu kepada program yang akan
dikerjakan oleh perusahaan.?

Untuk itu, manajer perlu mengetahui cara menyusun anggaran
perencanaan keuangan, supaya dapat di laksanakan dengan sebaik-baiknya,
ada beberapa prinsip yang harus ditaati, antara lain:

1. Partisipasi manajemen yang mendukung dengan keyakinan bahwa rencana
tersebut memang baik dan sesuai.

2. Rencana keuangan harus di susun di atas landasan struktur organisasi
dengan wewenang dan tanggung jawab yang jelas

3. Garis besar perencanaan di dasarkan atas data historis yang sebagian besar
berasal dari sistem accounting

4. Mengusahakan terjadinya fleksibilitas karena ekonomi dewasa ini sangat
dinamis.*

Untuk mencapai tujuan suatu perusahaan, manajer dapat melakukan

fungsi ~fungsi perencanaan keuangan. Adapun fungsi tersebut adalah :

*Ismail Sholohin, 2009, “Pengantar manajemen” Erlangga, Jakarta, hal.72
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1.

Fungsi Pengendalian Likuiditas
Untuk mencapai likuiditas yang tepat bagi perusahaan dalam
melaksanakan fungsi~fungsi yang meliputi :
a. Peramalan aliran kas
Fungsi manajer keuangan untuk meramalkan sumber — sumber
uang kas dan waktu penggunaannya dalam berbagai macam
pembayaran.
b. Sumber dana
Untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, manajer keuangan
harus dapat menentukan jumlah dana yang tersedia dan asal sumber
dana itu di peroleh. Dana dapat di peroleh dari dua sumber utama,
yaitu :
1) Dari dalam perusahaan (sumber dana internal).
2) Dari luar perusahaan (sumber dana ekstemnal).
Fungsi Pengendalian Laba
Dalam wusaha mencari laba, manajer keuangan berperan
memberikan data spesifik (sebagai input) dalam proses pengambilan
keputusan.’ Dalam usaha memperoleh laba, didukung oleh manajemen
keuangan yang efektif salah satunya dengan merencanakan anggaran
pendapatan dan pengeluaran.
Segi penting perencanaan di sebuah Rumah Sakit di antaranya

seperti di bawah ini:
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a. Dukungan direksi

b. Jenis perencanaan

c. Persiapan forecasting

d. Tujuan, target dan standart
e. Peningkatan operasional
f. Koordinasi

g. Persiapan sumber dana

Pelaksanaan forecasting di Rumah Sakit biasanya menggunakan
perencanaan strategik yang bisa disebut juga sebagai perencanaan jangka
panjang, perencanaan jenis ini merupakan tingkat awal yang masih global
sehingga memerlukan upaya .perencanaan lebih spesifik. Di Rumah Sakit
Muhammadiyah Babat pelaksanaan forecasting dilakukan perencanaan
Jangka pendek, karena masih tidak memungkinkan jika perencanaan
keuangan di lakukan secara jangka panjang.

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat merupakan Rumah Sakit yang
mengedepankan amal usaha untuk umat, dalam masalah keuangan pun
Rumah Sakit Muhammadiyah selalu memberi keringanan bagi pasien yang
kurang mampu, bahkan jika pasien benar — benar tidak mampu maka
Rumah Sakit Muhammadiyah menghapus piutang pasien yang telah
melibihi jatuh temponya tanpa meminta jaminan kepada pasien. Dengan
memegang prinsip beramal itu Rumah Sakit Muhammadiyah yakin bahwa

pada nantinya hasil yang diperoleh lebih besar lagi.



Dari prinsip Rumah Sakit yang di sebutkan di atas tadi, membuat
peneliti tertarik meneliti bagaimana perencanaan keuangan di Rumah Sakit
Muhammadiyah Babat, schingga dalam kondisi apapun Rumah Sakit tetap
mampu bertahan sampai saat ini bahkan dalam setiap tahunnya mengalami

perkembangan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut :

1.

Bagaimana penerapan perencanaan keuangan di Rumah Sakit
Muhammadiyah Babat Lamongan?
Bagaimana pengelolaan keuangan di Rumah sakit Muhammadiyah Babat

Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui  penerapan perencanaan keuangan di Rumah sakit
Muhammadiyah Babat Lamongan.
Mengetahui pengelolaan keuangan di Rumah sakit Muhammadiyah Babat

Lamongan.

D. Manfaat Peneliti

1.

Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis/peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dalam ilmu Manajemen Khususnya masalah yang berkaitann

dengan penerapan perencanaan keuangan.



b. Bagi Jurusan / Fakultas

Kiranya penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan
koleksi literatur yang berarti bagi Jurusan Manjemen Dakwah (MD)
khususnya, maupun sebagai kontribusi secara teoritis bagi khalayak
yang membaca skripsi ini pada umumnya, guna dijadikan Acuan

dalam mengaplikasikan perencanaan keuangan.

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan acuan untuk Rumah sakit Muhammadiyah Babat
Lamongan dalam mengaplikasikan perencanaan keuangan sehingga dapat

berkembang lebih baik.

E. Definsi Konsep

Konsep atau pengertian, merupakan unsur pokok dari suatu penelitian.
Konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat d;iﬁ kelompok fakta atau
gejala yang menjadi pokok perhatian.®

Untuk  mengindari  kesalahan  presepsi, Berikut  peneliti
mendeskripsikan beberapa istilah dalam judul yang diangkat, antara lain :
1. Aplikasi

Aplikasi merupakan sebuah penerapan dari teori — teori
Menurut Al Barry. M Dahlan Aplikasi mempunyai 3 arti

diantaranya pemakaian, penerapan, penggunaan.’

SNanik Trisnawati, 2010, sistem perencanaan dan pelaksanaan toko busana ifadah
surabaya, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,
hal. 6
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Menurut muhammad jafar, Aplikasi adalah penerapan dari sebuah
program dan dapat di jalankan melalui instruktur- instruktur yang dapat
menyelesaikan suatu masalah.®

2. Perencanaan

Perencanaan dalam bahasa inggris disebut dengan planning,
sedangkan dalam bahasa indonesia, perencanaan berasal dari kata rencana
yang berarti rancangan gambaran apa yang bakal dikerjakan. Perencanaan
adalah fondasi dari manajemen. Perencanaan pada dasarnya merupakan
suatu proses untuk menetapkan di awal berbagai hasil akhir yang ingin di
capai di masa mendatang.

3. Perencanaan keuangan

Perencanaan keuangan dimaksudkan untuk memperkirakan posisi
dan kondisi keuangan di masa yang akan datang. Perencanaan keuangan

meliputi kebutuhan keuangan untuk jangka panjang dan jangka pendek

a. Perencanaan keuangan jangka pendek

Perencanaan keuangan jangka pendek umumnya berdimensi
waktu kurang dari satu tahun. Tujuan utamanya seringkali untuk
menjaga likuiditas perusahaan. Alat yang digunakan adalah dengan
menyusun anggaran kas. Anggaran kas merupakan taksiran tentang kas

masuk dan kas keluar pada periode waktu tertentu

Tisna AK, 2011, Program Komputer, http/tizna.student.tkip.uns.ac /html. Diakses
02/03/2012



b. Perencanaan keuangan jangka panjang

Perusahaan perlu mengetahui bagaimana posisi keuangan

perusahaan di masa yang akan datang, kalau melakukan keputusan
strategi tertentu (misal melakukan investasi modal dalam jumlah yang

cukup besar, disertai dengan keputusan pendanaan tertentu).’

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini dan guna sistematika dalam

pembahasanya,berikut ini akan peneliti deskripsikan formulasi sistematika

pembahasan yang terdiri dari :

BAB'I

BAB II

. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum yang meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian,tujuan penelitian,manfaat penelitian,

definsi konsep, kerangka teori dan sistematika pembahasan.

: PERSPEKTIF TEORITIS

Kerangka teoritik berisikan tentang: a. Kajian pustaka,yang
mencakup penjabaran teori-teori perencanaan, teori perncanaan
keuangan yang meliputi pengertian perncanaan, tujuan
perencanaan keuangan, sistem perencanaan keuangan, b. kajian

teoritik Rumah Sakitdan penelitian terdahulu yang relevan

*Suad husnan,Enny pujiastutik, 2002. .Dasar-dasar manajemen keuangan, Percetakan
akademi manajemen perusahaan, Yogyakarta, hal.91-96



BAB III

BAB IV

BAB V
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: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang metode meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, wilayah penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian,teknik pengumpulan data,teknik Validitas data, dan

teknik Analisis data.

: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini disajikan tentang a) Setting penelitian yang
meliputi: sejarah berdirinya Rumah Sakit Muhammadiyah,letak
geografis, struktur organisasi, visi dan misi, tujuan didirikanya,
struktur organisasi,dan susunan pengurusan,sarana dan prasarana,
dan b. penyajian data c. analisis data.

: PENUTUP

A. Kesimpulan B. Rekomendasi dan Saran  C. Keterbatasan

penelitian D. Penelitian Lanjutan



